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Abstract

This study aims to determine the relationship between Fear of Missing Out (FOMO) and Body
Image with Consumptive Behavior in early adulthood consumers of beauty products. The
research method used in this research is quantitative. Subjects were selected using accidental
sampling of 111 participants. The data collection instrument used a consumptive behavior
scale, a fear of missing out scale, and a body image scale. The data analysis technique used
is multiple linear regression analysis with the help of the Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) 26.0 for windows program. The results of the data analysis show that (1)
there is a significant relationship between Fear of Missing Out (FoMO) and Body Image with
Consumptive Behavior; (2) there is a significant relationship between Fear of Missing Out
(FoMO) and Consumptive Behavior; (3) there is no significant relationship between Body
Image and Consumptive Behavior.

Keywords: Body Image; Consumptive Behavior; Early Adulthood; Fear of Missing Out; Gen
Z

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Fear of Missing Out (FoOMO) dan
Citra Tubuh dengan Perilaku Konsumtif pada masa dewasa awal pengguna produk
kecantikan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Subjek
dipilih menggunakan accidental sampling sebanyak 111 partisipan. Instrumen pengumpulan
data menggunakan skala perilaku konsumtif, skala fear of missing out, dan skala citra tubuh.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dengan bantuan
program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 26.0 for windows. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan yang signifikan antara Fear of Missing Out
(FoMO) dan Citra Tubuh dengan Perilaku Konsumitif; (2) terdapat hubungan yang signifikan
antara Fear of Missing Out (FoMO) dengan Perilaku Konsumitif; (3) tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara Citra Tubuh dengan Perilaku Konsumtif.

Kata kunci: Citra Tubuh; Dewasa Awal; Fear of Missing Out; Gen Z; Perilaku Konsumtif
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Pandemi COVID-19 yang diumumkan memasuki Indonesia pada 2 Maret 2020
mengakibatkan aktivitas sehari-hari masyarakat menjadi lebih terbatas. Masyarakat yang
terkena imbasnya mau tidak mau harus melakukan hampir seluruh aktivitas di rumah
dengan memanfaatkan teknologi digital. Konten digital mengenai kesehatan dan kecantikan
kian marak diperbincangkan di sosial media. Konten-konten tersebut dikemas semenarik
mungkin hingga menimbulkan keinginan untuk membeli produk skincare demi menjaga
kesehatan serta kecantikan kulitnya.

Dampak positif pandemi masih dapat dirasakan oleh industri produk kecantikan. Hal
ini diperkuat dengan ucapan Gunawan (2020), Beauty, Health, and Personal Care Category
Development Senior Lead Tokopedia yang memaparkan, “Buktinya, transaksi kategori
Kecantikan di Tokopedia meningkat hampir 2x lipat selama November 2020 dibandingkan
dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya,” (Tokopedia, 2020). Sementara itu,
data internal Tokopedia menunjukkan pada kategori personal care juga tumbuh hamper 2,5x
lipat (Tokopedia, 2020).

Kementerian Perindustrian menyatakan bahwa sektor kosmetik tumbuh signifikan
pada 2020. Hal tersebut dibuktikan dengan kinerja pertumbuhan industri kimia, farmasi, dan
obat tradisional, yang juga meliputi kosmetik, tumbuh sebesar 9,39% (Republica.co.id,
2021). Padatahun 2021, sektor yang sama juga mengalami pertumbuhan hingga mencapai
9,61% (Febrinastri, 2022). Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menambahkan
bahwa perusahaan industri kosmetik di Indonesia mengalami kenaikan mencapai 20,6% di
tahun 2022. Pertumbuhan industri kosmetik sejak semenjak Juli 2021 tercatat mengalami
peningkatan dari 819 menjadi 913 di Juli 2022. Meningkatnya pertumbuhan daya dan beli
produk kecantikan oleh masyarakat merupakan sinyal positif bagi pertumbuhan ekonomi
Indonesia, namun juga dapat menjadi bumerang bagi beberapa konsumen.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Katadata Insight Center dan Kredivo tahun 2020
memaparkan bahwa, secara rata-rata semua kelompok umur tetap bertransaksi online,
sekitar 17 hingga 20 kali dalam setahun. Mulya Amri selaku Direktur Riset Katadata Insight
Center menambahkan bahwa 85% konsumen berasal dari kelompok usia 18 hingga 35
tahun (Tempo.co, 2020). Kelompok konsumen usia 18 hingga 35 tahun cenderung
mengalokasikan lebih banyak pendapatannya untuk belanja online dengan kategori produk
pulsa atau voucher, gadget, dan otomotif bagi pria serta produk kesehatan, kecantikan,
peralatan rumah tangga, dan makanan bagi wanita (Tempo.co, 2020). Kelompok usia
tersebut sesuai dengan periode perkembangan masa dewasa awal.

Masa dewasa awal merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola
kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru yang dimulai pada usia 18 tahun hingga
40 tahun (Hurlock, 1980). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rozaini & Ginting (2019)
menyatakan bahwa umumnya individu yang telah menginjak masa dewasa awal telah
mendapat kepercayaan serta tanggung jawab dalam mengelola keuangannya sendiri,
menyebabkan munculnya perasaan bebas dalam menggunakan uang yang dimiliki tanpa
perlu adanya pengawasan langsung dari orang tua.

Melalui hasil penelitiannya pada wanita dewasa awal di Kota Samarinda, Dewandari
& Putri (2021) menyebutkan beberapa karakteristik perilaku konsumtif. Hasil yang
didapatkan yaitu 66% wanita tidak segan untuk membeli lebih dari satu produk yang sama,;
83% wanita kerap berbelanja karena hobi, demi mendapat kesenangan, atau agar
menghilangkan stress; 91% wanita merasa penampilan pada diri sendiri merupakan suatu
aspek yang sangat penting.

Wanita yang berada pada masa dewasa awal menyadari bahwa penampilan fisiknya
tidak dapat diubah sebagaimana yang diharapkan, yang dapat dilakukan hanyalah
menerima kelebihan fisiknya masing-masing, hal ini membuat individu menjadi tertarik akan
hal-hal yang berkaitan dengan kecantikan, diet, serta olahraga (Hurlock, 1980). Wanita yang
berada pada masa dewasa awal juga menyadari bahwa penampilan fisik yang menarik
dapat membantu statusnya dalam berbagai aspek seperti pergaulan, bisnis, maupun
perkawinan. Di sisi lain, kurangnya penampilan fisik yang membuat individu kurang disukai
oleh masyarakat (Hurlock, 1980). Individu menjadi tertarik untuk mempercantik dirinya
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dengan membeli beberapa produk kecantikan. Pembelian yang dilakukan secara berlebihan
dapat menimbulkan masalah baru yaitu perilaku konsumtif.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 5 wanita yang sedang berada pada
masa perkembangan dewasa awal juga menunjukkan bahwa mereka merupakan orang
yang konsumtif. Hasil wawancara menunjukkan bahwa individu melakukan pembelian suatu
produk karena keinginan yang tiba-tiba; melakukan pembelian suatu produk dengan bersifat
emosional; melakukan pembelian suatu produk karena produk tersebut viral; serta
melakukan pembelian suatu produk tanpa didasari kebutuhan yang jelas, hal ini selaras
dengan aspek perilaku konsumtif menurut Lina & Rosyid (1997), yaitu impulsive buying; non
rational buying; serta wasteful buying.

Perilaku konsumtif dapat timbul dengan mudahnya di era teknologi serba cepat dan
digital ini. Perilaku konsumtif adalah kebutuhan manusia yang harus dipenuhi demi
mensejahterakan hidupnya (Nurjanah dkk., 2018) Individu yang berperilaku konsumtif
adalah individu yang membeli produk karena hadiah, membeli karena kemasan yang
menarik, membeli karena menjaga penampilan dan gengsi, membeli karena diskon,
membeli karena pengaruh desain, membeli untuk kepercayaan diri, membeli lebih dari dua
produk identik dari merek yang berbeda, serta mempromosikan produk (Fardhani & Izzati,
2013).

Monks (dalam Setiono & Dwiyanti, 2020) memaparkan bahwa umumnya mahasiswi
cenderung lebih konsumtif dibandingkan dengan mahasiswa. Mahasiswi biasanya memiliki
ciri khusus dalam berpakaian, berpesta, menghadiri rapat, berdandan, menata gaya rambut,
menghadiri acara musik, dan berperilaku (Setiono & Dwiyanti, 2020). Hal tersebut
menunjukkan bahwa wanita sangat peduli dengan kecantikannya serta tidak ragu untuk
mengeluarkan biaya lebih demi dapat memancarkan kecantikannya. Hal ini selaras dengan
hasil survei yang dilakukan oleh ZAP Clinic terkait industri kecantikan di Indonesia dalam
Zap Beauty Index 2020. Survei yang dilakukan dengan metode online survey di periode Juli-
September 2019 ini menunjukkan bahwa sebanyak 45.4% wanita Indonesia sudah sadar
akan pentingnya menjaga kecantikan sejak dini, bahkan telah mendatangi klinik kecantikan
sejak berusia 19 tahun. Tidak hanya itu, wanita zaman sekarang juga sudah memutuskan
menggunakan anti-aging sejak berusia 13 tahun (Kompas.com, 2020).

Dewasa ini, seseorang dapat menghabiskan sebagian besar dari waktunya untuk
memegang gadget dan bermain sosial media. Melalui sosial media, para pengguna dapat
melihat aktivitas yang dilakukan orang lain serta melihat tren yang sedang panas untuk
diperbincangkan. Salah satu faktor perilaku konsumtif adalah keinginan mengikuti tren dan
mode yang ada di masyarakat, khususnya di usia mereka atau disebut lifestyle atau gaya
hidup (Triyaningsih, 2011). Sayangnya, individu dapat merasakan takut serta cemas apabila
tertinggal tren atau keseruan yang dilakukan orang lain sehingga individu tersebut akan lebih
sering membuka sosial media demi tidak merasa tertinggal. Keinginan untuk mengikuti tren
ini apabila tidak diimbangi dengan pemikiran yang rasional akan menimbulkan masalah baru
bagi orang tersebut, yaitu Fear of Missing Out.

Fear of Missing Out (FoMO) merupakan ketakutan akan kehilangan momen
berharga dengan individu maupun kelompok lain (Marseal dkk., 2022). Hasil yang didapat
dari penelitian milik JWT Intelligence (2012) ialah 70% milenial dewasa dengan usia 18
sampai 34 tahun mengarah ke FoOMO, disusul dengan 65% remaja milenial dengan rentang
usia 13 sampai 17 tahun, kemudian 51% gen x dengan rentang usia 35 sampai 47 tahun
juga mengarah ke FOMO. Melalui persentase tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
individu yang berada pada masa dewasa awal memiliki tingkat FOMO yang tinggi, hal ini
juga menandakan individu merasa takut bila tertinggal momen menyenangkan sehingga
membuatnya ingin selalu berhubungan dengan orang lain.

Ketakutan yang membuat individu merasa menjadi tertinggal identik dengan tingkat
keingintahuan mereka yang tinggi sehingga individu akan lebih mengerti tren atau isu yang
sedang ramai diperbincangkan. Lambat laun, individu akan merasakan kewajiban untuk
mengikuti tren yang ada walau hal tersebut bukanlah suatu kewajiban. Tren tentunya tidak
lepas dari suatu produk. Pada awalnya individu membeli suatu produk hanya untuk
mengikuti tren, tetapi bila hal tersebut terjadi terus-menerus maka dapat menimbulkan
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perilaku konsumtif. Penelitian terdahulu milik Yaputri dkk. (2022) menunjukkan terdapat
korelasi positif antara FOMO dengan perilaku konsumtif di kalangan generasi milenial.

Keinginan untuk mengikuti tren tidak hanya berhubungan dengan FoMO, tetapi juga
berhubungan dengan citra tubuh. Menurut Rombe (2013), citra tubuh merupakan suatu
sikap atau perasaan puas dan tidak puas yang dimiliki oleh seseorang atau suatu individu
tertentu terhadap tubuhnya sehingga dapat melahirkan suatu penilaian yang positif atau
negatif pada dirinya tersebut. Bila individu mempunyai citra tubuh yang positif, ia akan
merawat, mencintai, dan menghargai dirinya sendiri, ia juga tidak perlu membandingkan
dirinya dengan orang lain. Citra tubuh yang negatif akan membuat individu menilai tubuhnya
dengan rendah, merasa kurang puas dengan penampilannya, memiliki perasaan cemas,
minder, dan selalu khawatir pada penampilan fisiknya (Rombe, 2013).

Salah satu faktor yang membentuk citra tubuh adalah media massa (Denich & Ifdil,
2015). Media massa kerap menggunakan seorang figure perempuan atau laki-laki yang
menurut standar masyarakat sempurna. Individu yang merasa dirinya tidak sesuai dengan
figure tersebut menjadi tidak puas dengan tubuhnya sehingga menimbulkan citra tubuh yang
negatif. Citra tubuh yang negatif dapat mendorong individu untuk mengikuti tren yang
sedang ramai di kalangan masyarakat. Agar dapat diterima dan dilihat sebagai sosok yang
sesuai dengan standar masyarakat, individu dapat membeli suatu produk mengikuti tren
yang ada. Pembelian produk secara berlebihan tersebut nantinya dapat menimbulkan
perilaku konsumtif. Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu milik Rombe
(2013) yang menunjukkan ada hubungan antara citra tubuh dengan perilaku konsumtif pada
remaja putri SMA Negeri 5 Samarinda.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menjadi tertarik ingin mengetahui apakah ada
hubungan antara Fear of Missing Out (FOMO) dan citra tubuh dengan perilaku konsumtif
pada masa dewasa awal pengguna produk kecantikan.

Metode
Populasi dan Partisipan.

Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang berada pada masa perkembangan
dewasa awal. Sampling yang dipilih adalah non probability sampling dengan teknik
accidental sampling. Pada penelitian ini, partisipan harus memenuhi kriteria (a) Wanita, (b)
Berusia 18-35 tahun, (c) Rutin menggunakan produk kecantikan (skincare atau makeup).
Jumlah populasi pada penelitian ini tidak diketahui sehingga peneliti menggunakan rumus
Lemeshow untuk mencari jumlah sampel minimal, melalui perhitungan tersebut dapat
disimpulkan 96 merupakan sampel minimal. Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan 111
partisipan.

Desain Penelitian.

Penelitian ini termasuk jenis metode penelitian kuantitatif. Model penelitian ini
merupakan penelitian korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, Fear of Missing Out (FOMO)
berperan sebagai Variabel X1 dan Citra Tubuh berperan sebagai Variabel X2, sedangkan
Perilaku Konsumtif berperan sebagai Variabel Y.

Instrumen Pengumpulan Data.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala sebagai teknik pengumpulan data
yang terdiri dari skala Fear of Missing Out (FoOMO), skala citra tubuh, dan skala perilaku
konsumtif. Pada penyusunan skala, peneliti memilih menggunakan jenis skala Likert yang
mempunyai lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda. Teknik analisis regresi linier berganda dilakukan dengan bantuan program
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 26.0 for windows. Analisis regresi linier
berganda bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh Fear of Missing Out (X1), Citra
Tubuh (X2), dan Perilaku Konsumtif (Y) secara parsial.
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Hasil

Uji Asumsi

Uji asumsi adalah serangkaian uji statistik yang dilakukan pada model regresi untuk
melihat apakah asumsi utama analisis regresi terpenuhi. Uji hipotesis klasik terdiri dari uiji
normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas, dan uji homoskedastisitas.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov Smirnov

N Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Unstandardized 111 0,200 Normal
Residual

Sumber: Output SPSS 26.0 for Windows

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov, dihasilkan nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

Variabel F Sig. Keterangan
Fear_of _Missing_Out 1,027 0,450 Linier
Citra_Tubuh 1,257 0,208 Linier

Sumber: Output SPSS 26.0 for Windows

Hasil uji linieritas antara Perilaku Konsumtif dan Fear of Missing Out (FoMO)
mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,450, sedangkan antara Perilaku Konsumtif dan
Citra Tubuh mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,208. Melalui hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dan terikat karena
nilai sig. deviation from linearity > 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF Keterangan
Fear_of Missing_Out 0,739 1,353 Tidak terjadi multikolinieritas
Citra_Tubuh 0,739 1,353 Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber: Output SPSS 26.0 for Windows

Hasil uji multikolinieritas antara Fear of Missing Out (FoMO) dan Citra Tubuh
memperoleh nilai tolerance sebesar 0,739 dan VIF sebesar 1,353 sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas antara variabel-variabel bebas.

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Keterangan Kesimpulan
Fear_of_Missing_Out 0,482 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Citra_Tubuh 0,238 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS 26.0 for Windows
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, maka diperoleh hasil signifikansi antara
variabel Fear of Missing Out (FoMO) dan absolut residual sebesar 0,482, sedangkan hasil
signifikasi antara variabel Citra Tubuh dan absolut residual sebesar 0,238, hal ini menunjukan
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Statistik Deskriptif

Mean hipotetik digunakan untuk mengkategorisasikan data skor menjadi rendah,
tinggi, atau sedang. Tujuan kategorisasi data adalah untuk menunjukkan distribusi skor
responden secara umum. Pada Skala Fear of Missing Out (FOMO), untuk kategori rendah
berada pada rentang di bawah 46,6 dengan frekuensi sebanyak 4 subjek. Selanjutnya, pada
kategori sedang berada pada rentang 46,6 hingga 73,4 dengan frekuensi sebanyak 98 subjek.
Lalu, pada kategori tinggi berada pada rentang di atas 73,4, dengan frekuensi sebanyak 9
subjek.

Kemudian, pada Skala Citra Tubuh, untuk kategori rendah berada pada rentang di
bawah 35 dengan frekuensi sebanyak 7 subjek. Selanjutnya, pada kategori sedang berada
pada rentang 35 hingga 55 dengan frekuensi sebanyak 91 subjek. Lalu, pada kategori tinggi
berada pada rentang di atas 55, dengan frekuensi sebanyak 13 subjek.

Lalu, pada Skala Perilaku Konsumtif, untuk kategori rendah berada pada rentang di
bawah 74,7. Selanjutnya, pada kategori sedang berada pada rentang 74,7 hingga 117,3
dengan frekuensi sebanyak 111 subjek. Lalu, pada kategori tinggi berada pada rentang di
atas 117,3. Pada Skala Perilaku Konsumtif, semua subjek berada pada rentang sedang.

Uji Hipotesis.

Pada regresi linier berganda terdapat dua uji hipotesis, yaitu secara simultan dan

parsial.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis secara Simultan
Variabel F Sig. Keterangan

Fear_ of Missing Out_Citra_Tubuh

8,466 0,000 p <0,05

Sumber: Output SPSS 26.0 for Windows

Melalui uji analisis regresi berganda secara simultan, diperoleh nilai F sebesar
8,466 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan Citra Tubuh
dengan Perilaku Konsumtif sehingga hipotesis pertama diterima.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis secara Parsial

Variabel T Sig. Keterangan
Fear_of Missing_Out 3,453 0,001 p <0,05
Citra_Tubuh 0,162 0,872 p > 0,05

Sumber: Output SPSS 26.0 for Windows

Berdasarkan uji analisis regresi berganda secara parsial, pada variabel Fear of
Missing Out (FOMO) dan Perilaku Konsumtif memperoleh skor t sebesar 3,453 dengan
signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara Fear of Missing Out (FoMO) dengan Perilaku Konsumtif, maka hipotesis
kedua diterima.

Pada variabel Citra Tubuh dan Perilaku Konsumtif memperoleh skor t sebesar
0,162 dengan signifikansi sebesar 0,872 (p > 0,05). Melalui hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara Citra Tubuh dengan Perilaku
Konsumtif, maka hipotesis ketiga ditolak.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, hipotesis pertama secara simultan yang berbunyi “ada
hubungan antara Fear of Missing Out (FOMO) dan Citra Tubuh terhadap Perilaku Konsumtif
pada masa dewasa awal pengguna produk kecantikan” dapat diterima. Artinya, Fear of
Missing Out (FoOMO) dan Citra Tubuh secara bersama-sama dapat mempengaruhi Perilaku
Konsumitif individu.

Menurut Lina & Rosyid (1997), perilaku konsumtif didefinisikan sebagai perilaku yang
berkaitan dengan seseorang ketika melakukan pembelian yang tidak didasarkan pada
kebutuhan rasional, tetapi karena pembeliannya sudah didorong oleh keinginan yang
berlebihan. Individu dapat dikatakan konsumtif apabila sesuai dengan aspek-aspek perilaku
konsumtif. Aspek-aspek perilaku konsumtif menurut Lina & Rosyid (1997), yaitu impulsive
buying, non rational buying, serta wasteful buying. Impulsive buying adalah perilaku
pembelian produk yang didasari oleh keinginan yang kuat dan keinginan yang terjadi secara
tiba-tiba tanpa mempertimbangkan apa yang akan terjadi di masa depan. Pembelian tersebut
biasanya bersifat emosional. Non rational buying adalah perilaku pembelian produk yang
didasarkan karena gengsi agar terlihat sebagai orang modern atau mengikuti tren tanpa perlu
memikirkan manfaatnya terlebih dahulu. Wasteful buying adalah perilaku pembelian produk
yang menghambur-hamburkan sebagian besar dari uangnya tanpa didasari oleh kebutuhan
yang jelas.

Salah satu faktor perilaku konsumtif adalah keinginan mengikuti tren dan mode yang
ada di masyarakat, khususnya di usia mereka atau disebut lifestyle atau gaya hidup
(Triyaningsih, 2011). Keinginan untuk mengikuti tren dan mode ini berhubungan dengan Fear
of Missing Out (FoMO). Fear of Missing Out (FOMO) adalah ketakutan apabila orang lain
memiliki pengalaman menyenangkan tanpa melibatkan dirinya (Przybylski dkk., 2013). 2013).
Salah satu faktor FOMO adalah hidup berlebihan. Dewasa ini, individu mendapatkan terlalu
banyak informasi hal yang harus diserap dan dipahami. Akibatnya akan membuat individu
merasa kelelahan dan terbebani. Sayangnya, persebaran informasi di era digital ini tidak
dapat dihindari. Hal ini menyebabkan individu merasa lebih buruk apabila tidak mengikuti apa
yang dikatakan, dilakukan, atau dibeli oleh orang lain (Abel dkk., 2016).

Tidak hanya berhubungan dengan FOMO, keinginan untuk mengikuti tren dan mode
juga berhubungan dengan citra tubuh. Thompson (1996) mendefinisikan citra tubuh sebagai
penilaian terhadap tinggi badan, berat badan, atau aspek tubuh lainnya yang berkontribusi
terhadap penampilan fisik seseorang. Kebudayaan merupakan salah satu faktor yang
mempengarubhi citra tubuh. Kebudayaan dalam masyarakat mempunyai standar atau harapan
tentang penampilan: karakteristik fisik mana yang dihargai dan tidak dihargai secara sosial,
dan juga apa akibatnya bila memiliki atau kekurangan karakteristik ini (Cash & Pruzinsky,
2004). Tantleff-Dunn & Gokee (dalam Cash & Pruzinsky, 2004) juga menambahkan bahwa
bahwa ejekan dan kritik antarpribadi akan berpengaruh pada ketidakpuasan tubuh sehingga
menimbulkan citra tubuh yang negatif. Dengan membeli beberapa produk kecantikan yang
sesuai dengan standar masyarakat dapat menumbuhkan citra tubuh positif bagi individu.

Dinamika antara hidup berlebihan tetapi takut akan ketertinggalan serta standar yang
ada pada masyarakat akan mendorong individu terus mengikuti tren dan mode yang ada di
masyarakat. Hal ini menyebabkan pembelian tidak didasarkan pada kebutuhan yang rasional,
tetapi karena pembeliannya sudah didorong oleh keinginan yang berlebihan sehingga
menimbulkan perilaku konsumtif.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang berbunyi “ada
hubungan antara Fear of Missing Out (FoOMO) dengan Perilaku Konsumtif pada masa dewasa
awal pengguna produk kecantikan” dapat diterima. Hipotesis ini menunjukkan hubungan yang
positif, yang mana apabila semakin tinggi tingkat Fear of Missing Out (FOMO) individu, maka
semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya, begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat
Fear of Missing Out (FoMO) individu, maka semakin rendah pula perilaku konsumtifnya.

Manusia merupakan makhluk sosial sehingga selalu berinteraksi dengan orang lain
dalam kehidupan sehari-harinya. Banyaknya interaksi dengan orang lain secara tidak
langsung juga dapat mempengaruhi perilaku serta pola pikir individu. Menurut Kotler &
Armstrong (2008), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif ialah faktor
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budaya, faktor sosial, faktor pribadi, serta faktor psikologis. Adanya tren yang silih berganti
dapat membuat beberapa individu mendapat tekanan sosial untuk harus mengikutinya agar
dapat diterima masyarakat. Menurut Przybylski dkk. (2013), aspek FoOMO adalah tidak
terpenuhinya kebutuhan psikologis. Tidak terpenuhinya kebutuhan otonomi (autonomy) dapat
menyebabkan individu tidak bertindak secara bebas sesuai dengan keinginannya sendiri,
sehingga individu akan melakukan tindakannya dengan menyesuaikan atau dikendalikan
orang lain. Selain itu, tidak terpenuhinya kebutuhan keterkaitan (relatedness) dapat
menyebabkan individu merasa tertinggal dan cemas, sehingga membuatnya ingin mencari
tau aktivitas atau pengalaman orang lain saat ini. Kebutuhan-kebutuhan psikologis yang tidak
terpenuhi ini mendorong individu untuk dapat merasa terhubung dengan orang lain.

Individu yang berada pada masa perkembangan dewasa cenderung mengalami
beberapa perasaan yang dapat mempengaruhi tugas perkembangannya, antara lain
kebingungan, kekhawatiran, serta keraguan. Perasaan-perasaan tersebut akan
mempengaruhi cara individu untuk menyikapi berbagai tuntutan dari dalam maupun luar diri
individu (Wijaya & Muslim, 2021). Beberapa tugas perkembangan yang harus dipenuhi
individu yang berada pada masa dewasa awal yaitu memilih pasangan, mengasuh anak,
bekerja, mengelola rumah tangga, membina keluarga, mengambil tanggung jawab sebagai
warga negara, serta mencari kelompok sosial yang menyenangkan (Hurlock, 1980). Tugas
perkembangan mencari kelompok sosial ini sejalan dengan keinginan individu agar dapat
terhubung dengan orang lain. Dengan membeli produk-produk yang sama dengan orang lain
akan meningkatkan rasa keterkaitannya, sehingga membuatnya merasa sudah terhubung
dengan orang lain atau menjadi bagian dari masyarakat yang diinginkan. Ketidakmampuan
individu untuk membedakan mana yang kebutuhan serta keinginan ini pada akhirnya dapat
mendorong timbulnya perilaku konsumtif.

Di sisi lain, individu yang berada pada masa dewasa awal juga cenderung tertutup,
sehingga bila ada masalah enggan untuk bercerita dengan orang lain. Tertutupnya
kepribadian individu yang berada pada masa dewasa awal ini karena pikiran bahwa mereka
mampu untuk menyelesaikan semua masalahnya sendiri (Hurlock, 1980). Pemikiran ini
tentunya dapat menimbulkan masalah baru. Individu yang sudah menunjukkan ciri perilaku
konsumtif dan tidak mempunyai dukungan dari rekannya akan lebih susah meninggalkan
kebiasaannya yang mengarah pada perilaku konsumtif. Individu yang sudah mengarah ke
perilaku konsumtif cenderung tidak mempunyai pemikiran yang rasional, sehingga dukungan
dari orang lain akan membantu sehingga tidak terjadi bias.

Sejalan dengan penelitian ini, penelitian milik Yaputri dkk. (2022) yang pada 125
millenial berusia 20 hingga 38 tahun juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara Fear of Missing Out (FoMo) dengan Perilaku Konsumtif. Millenial memiliki
kecenderungan untuk tetap terhubung dengan orang lain serta berbelanja untuk memuaskan
dirinya, hal ini berkontribusi secara signifikan terhadap tingkat FOMO sehingga mendorong
timbulnya perilaku konsumtif.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menjawab hipotesis ketiga yang berbunyi “ada
hubungan antara Citra Tubuh dengan Perilaku Konsumtif pada masa dewasa awal pengguna
produk kecantikan”, hipotesis tersebut ditolak. Artinya, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara Citra Tubuh dengan Perilaku Konsumtif individu.

Pada penelitian ini, citra tubuh tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan
perilaku konsumtif karena subjek pada penelitian ini tidak memiliki citra tubuh negatif. Perilaku
konsumtif dapat terjadi apabila individu memiliki citra tubuh yang negatif. Faktor-faktor yang
mempengaruhi citra tubuh antara lain faktor kebudayaan, pengalaman interpersonal,
karakteristik, serta faktor kepribadian (Cash & Pruzinsky, 2004). Individu yang memiliki citra
tubuh negatif cenderung memandang dirinya sendiri dengan negatif. Aspek citra tubuh antara
lain perbedaan diri ideal (self-ideal discrepancy) (Thompson, 1996). Individu yang memiliki
perbedaan persepsi antara dirinya dengan diri ideal akan menimbulkan ketidakpuasan tubuh
yang membentuk citra tubuh negatif. Namun, apabila individu merasa hanya sedikit
perbedaannya dengan diri ideal, atau bahkan sudah ideal, maka hal tersebut tidak akan
menimbulkan ketidakpuasan sehingga dapat membentuk citra tubuh yang positif.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian milik Windayanti & Supriyadi (2019)
pada mahasiswi Universitas Udayana. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa citra tubuh
secara mandiri tidak dapat mempengaruhi perilaku konsumtif. Citra tubuh hanya dapat
mempengaruhi perilaku konsumtif apabila didukung oleh variabel konformitas secara
bersama-sama.

Perilaku konsumtif mempunyai urgensi yang cukup penting dalam bidang sosial dan
psikologi. Perilaku konsumtif pada dasarnya adalah masalah pengaturan diri (self-regulatory)
(Rose, 2007). Individu yang tergolong memiliki tingkat konsumtif yang tinggi cenderung
memiliki dorongan kuat untuk melakukan pembelian, mereka juga kurang mempunyai kendali
atas pembelian yang dilakukan (d’Astous dalam Rose, 2007). Meskipun ada konsekuensi
yang menyinggung kesejahteraan finansial, kesehatan mental, serta hubungan
interpersonalnya, namun mereka tetap memilih untuk membeli sesuatu yang diinginkannya.
Ciri tersebut menunjukkan bahwa perilaku konsumtif seperti dengan masalah kecanduan
lainnya, sehingga dapat dikaitkan dengan masalah kesulitan pengaturan diri (self-regulatory)
yang lebih luas seperti kontrol impuls yang buruk.

Beberapa temuan ilmiah yang didapatkan pada penelitian ini yaitu Fear of Missing Out
(FoMO) dan Citra Tubuh secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar
13,6%, sedangkan sisanya sebesar 86,4% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel
penelitian ini. Fear of Missing Out (FOMO) secara mandiri memberikan sumbangan efektif
terhadap Perilaku Konsumtif sebesar sebesar 13,2%, sedangkan Citra Tubuh hanya
memberikan sumbangan efektif terhadap Perilaku Konsumtif sebesar 0,33%. Kategorisasi
subjek pada variabel Perilaku Konsumtif didominasi oleh kategori sedang senilai 100% atau
sebanyak 111 subjek. Selanjutnya, kategorisasi subjek pada variabel Fear of Missing Out
(FoMO) didominasi oleh kategori sedang senilai 88,3% atau sebanyak 93 subjek. Lalu,
kategorisasi subjek pada variabel Citra Tubuh didominasi oleh kategori sedang senilai 82%
atau sebanyak 91 subjek.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Fear of Missing Out
(FoMO) dan citra tubuh dengan perilaku konsumtif pada dewasa awal pengguna produk
kecantikan. Subjek penelitian ini dipilih menggunakan accidental sampling sebanyak 111
partisipan yang telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan regresi linier berganda sebagai teknik analisis data. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima.
FoMO dan citra tubuh memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap perilaku konsumtif
secara simultan, diperoleh nilai F sebesar 8,466 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05).
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima. FOMO secara mandiri
mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan perilaku konsumtif, diperoleh nilai t
sebesar 3,453 dengan signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Semakin tinggi tingkat FoMO
individu, maka akan semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. Di sisi lain, hipotesis ketiga
ditolak. Citra tubuh secara mandiri tidak mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan
perilaku konsumtif, diperoleh nilai t sebesar 0,162 dengan signifikansi sebesar 0,872 (p >
0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dan kedua dapat
diterima, sedangkan hipotesis ketiga ditolak.

Beberapa saran yang dapat diberikan bagi subjek penelitian adalah peneliti
menyarankan untuk melakukan tindakan sesuai dengan kemauan diri sendiri tanpa perlu
membandingkan dengan orang lain atau tren yang ada. Apabila ingin terhubung dengan orang
lain, peneliti menyarankan untuk mencari tau aktivitas orang lain atau tren cukup sewajarnya
saja dan tanamkan pemikiran bahwa setiap orang memiliki kesibukannya masing-masing,
sehingga tidak perlu merasa tertinggal bila tidak mengetahui aktivitas orang lain atau
melewatkan tren yang sedang naik daun.

Selanjutnya, peneliti menyarankan untuk tidak perlu membandingkan diri sendiri
dengan orang lain atau dengan diri ideal masing-masing. Setiap orang mempunyai kelebihan
masing-masing, alangkah lebih baiknya apabila bersyukur dan bangga dengan apa yang
dipunya dibandingkan dengan fokus ke hal yang dianggap kurang.
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Lalu, melakukan pembelian produk secara berlebihan tanpa berdasarkan pada
kebutuhan tidak akan menyelesaikan masalah, tetapi akan mendatangkan masalah baru.
Kurangilah melakukan pembelian suatu produk hanya untuk mengikuti tren, tetapi belilah
suatu produk secukupnya sesuai kebutuhan dan bijaklah dalam membedakan mana yang
termasuk kebutuhan atau keinginan.

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya, tetapi disarankan untuk
mengganti variabel bebas dengan variabel lain, seperti kontrol diri; konformitas; fanatisme;
serta variabel psikologi lainnya. Peneliti juga menyarankan untuk menggunakan fenomena
dan populasi yang berbeda agar terdapat kebaharuan penelitian.
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